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Penguatan karakter peserta didik di era digital menuntut kapasitas 
guru yang tidak hanya memahami materi kewarganegaraan, tetapi 
juga mampu merancang pembelajaran kontekstual yang partisipatif 
dan relevan dengan perkembangan teknologi. Namun, pada 
praktiknya, banyak guru sekolah dasar masih menghadapi 
keterbatasan dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis 
proyek yang terintegrasi dengan literasi digital. Kegiatan Pengabdian 
kepada Masyarakat ini bertujuan memberdayakan guru sekolah dasar 
melalui pendampingan Project-Based Citizenship Education berbasis 
literasi digital untuk mendukung penguatan karakter peserta didik. 
Program dilaksanakan di SD Negeri 7 Tarowang, Kabupaten 
Jeneponto, dengan melibatkan 14 guru sebagai mitra utama. Metode 
pengabdian menggunakan pendekatan pendampingan partisipatif 
yang meliputi identifikasi kebutuhan, pelatihan perancangan 
pembelajaran berbasis proyek kewarganegaraan, penguatan literasi 
digital, serta pendampingan implementasi dan evaluasi. Data 
dikumpulkan melalui observasi, kuesioner, dan dokumentasi, 
kemudian dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan 
kondisi sebelum dan sesudah program. Hasil kegiatan menunjukkan 
adanya peningkatan kompetensi guru dalam merancang dan 
mengimplementasikan proyek kewarganegaraan yang berorientasi 
pada penguatan karakter, serta peningkatan kepercayaan diri guru 
dalam memanfaatkan media digital sederhana. Dampak awal juga 
terlihat pada meningkatnya keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran, khususnya dalam aspek disiplin, tanggung jawab, dan 
kepedulian sosial. Program ini menegaskan bahwa pendampingan 
berbasis Project-Based Citizenship Education efektif sebagai strategi 
pemberdayaan guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
kewarganegaraan di sekolah dasar pada era digital. 

PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah mengubah cara peserta didik berinteraksi, belajar, dan 

membangun nilai sosial sejak usia sekolah dasar. Kondisi ini menuntut guru tidak hanya 
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menyampaikan pengetahuan kewarganegaraan, tetapi juga membentuk karakter peserta didik yang 

adaptif, bertanggung jawab, dan beretika di ruang digital. Pendidikan Kewarganegaraan memiliki 

posisi strategis dalam membangun kesadaran nilai, moral, dan tanggung jawab sosial peserta didik 

sejak dini. Namun, pembelajaran PKn di sekolah dasar masih cenderung bersifat tekstual dan 

berorientasi hafalan. Pendekatan tersebut kurang memberi ruang bagi peserta didik untuk 

mengalami langsung nilai kewarganegaraan dalam konteks nyata. Project-Based Citizenship 

Education menawarkan alternatif pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik 

melalui proyek kontekstual. Model ini memungkinkan penguatan karakter berlangsung secara alami 

melalui pengalaman belajar. Relevansi PBCE dalam pendidikan karakter telah banyak ditegaskan 

dalam kajian pendidikan kontemporer (Mgueraman & El Abboubi, 2025; Muzakkir et al., 2024). 

Di sisi lain, implementasi pembelajaran berbasis proyek menuntut kesiapan profesional guru 

yang memadai. Guru sekolah dasar sering menghadapi keterbatasan dalam merancang proyek yang 

terstruktur dan bermakna. Tantangan tersebut semakin kompleks ketika guru dituntut 

mengintegrasikan literasi digital dalam pembelajaran. Banyak guru masih memanfaatkan teknologi 

sebatas alat bantu administrasi, bukan sebagai media penguatan karakter. Padahal, literasi digital 

merupakan bagian penting dari karakter kewarganegaraan di era modern. Tanpa pendampingan 

yang tepat, potensi pembelajaran berbasis proyek sulit diwujudkan secara optimal. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kebutuhan nyata akan program pemberdayaan guru yang berorientasi praktik. 

Pemberdayaan guru menjadi kunci keberhasilan penguatan karakter peserta didik di era digital. 

Urgensi ini sejalan dengan temuan kajian pendidikan karakter berbasis sekolah dasar (Nizariah et al., 

2025; Sri Ratna Dewi et al., 2024). 

Tinjauan Pustaka 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dalam pendidikan 

kewarganegaraan mampu meningkatkan tanggung jawab, kolaborasi, dan kesadaran sosial peserta 

didik. Model Project-Based Learning memberi kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung 

dalam pemecahan masalah nyata yang berkaitan dengan kehidupan sosial. Dalam konteks 

kewarganegaraan, proyek yang dirancang secara autentik dapat memperkuat civic disposition dan 

karakter demokratis. Integrasi teknologi digital dalam pembelajaran proyek juga memperluas ruang 

belajar dan meningkatkan relevansi materi dengan kehidupan peserta didik. Sejumlah studi 

menegaskan bahwa literasi digital tidak dapat dipisahkan dari pendidikan karakter pada abad ke-21. 

Pendidikan karakter yang efektif membutuhkan pendekatan yang partisipatif dan reflektif. Guru 

berperan sebagai fasilitator yang membimbing proses pembelajaran bermakna. Oleh karena itu, 

penguatan kapasitas guru menjadi fokus utama dalam pengembangan pembelajaran 

kewarganegaraan berbasis proyek. 

Analisis Kesenjangan 

Meskipun kajian mengenai pendidikan karakter dan pemberdayaan guru terus berkembang, 

sebagian besar penelitian masih berfokus pada pengembangan model konseptual atau evaluasi hasil 

belajar siswa. Penelitian oleh Siswanto et al., (2024) menekankan pengembangan model 

pembelajaran karakter, namun belum menyoroti proses pendampingan guru secara langsung. Studi 

Almazroui, (2025) menekankan kompetensi moral guru, tetapi tidak membahas konteks 

implementasi berbasis proyek di sekolah dasar. Penelitian Ghazali et al., (2025) lebih berfokus pada 
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pengukuran kepemimpinan siswa. Kajian Rubenstein et al., (2025) menyoroti teknologi digital, 

namun belum mengaitkannya dengan pendidikan kewarganegaraan. Penelitian Reifman (2025) 

bersifat panduan umum guru pemula. Sementara itu, (Asrori et al., 2025) lebih berfokus pada 

moderasi beragama. Hal ini menunjukkan bahwa aspek pemberdayaan guru PKn berbasis proyek dan 

literasi digital masih relatif terbatas. 

Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu dilakukan dalam konteks penelitian 

pendidikan, bukan pengabdian kepada masyarakat. Studi Shabbir et al., (2024) menyoroti potensi 

teknologi digital di wilayah tertinggal, namun tidak secara spesifik membahas pemberdayaan guru 

sekolah dasar. Penelitian Ferdinand et al., (2024) berfokus pada sikap guru dalam konteks orientasi 

karier. Kajian Taysum et al., (2024) menempatkan pembelajaran karakter dalam konteks 

pascapandemi, bukan pemberdayaan guru berbasis komunitas sekolah. Dengan demikian, masih 

terdapat kesenjangan pada penelitian yang mengintegrasikan pendampingan guru, Project-Based 

Citizenship Education, dan literasi digital dalam kerangka pengabdian. Belum banyak artikel yang 

memposisikan guru sebagai mitra aktif pengabdian. Kesenjangan ini membuka ruang bagi 

pengembangan program pemberdayaan guru berbasis kebutuhan riil sekolah. Konteks sekolah dasar 

di daerah juga masih jarang dieksplorasi. Oleh karena itu, studi ini memiliki relevansi yang kuat 

secara akademik dan praktis. 

Dasar Pemikiran Studi 

Berdasarkan analisis kondisi lapangan dan kajian pustaka, penguatan karakter peserta didik 

tidak dapat dilepaskan dari kapasitas guru sebagai aktor utama pembelajaran. Guru memerlukan 

pendampingan yang berkelanjutan untuk mampu merancang dan mengimplementasikan 

pembelajaran berbasis proyek kewarganegaraan. Project-Based Citizenship Education dipandang 

sebagai pendekatan yang relevan karena mengintegrasikan nilai kewarganegaraan, pengalaman 

nyata, dan literasi digital. Pendekatan ini memungkinkan pembelajaran karakter berlangsung secara 

kontekstual dan reflektif. Pemberdayaan guru melalui pendampingan partisipatif menjadi strategi 

yang tepat untuk menjembatani kesenjangan praktik pembelajaran. Program pengabdian berperan 

sebagai ruang kolaboratif antara akademisi dan guru. Melalui pendampingan, guru tidak hanya 

menerima materi, tetapi juga membangun kompetensi praktik. Dasar pemikiran ini menjadi landasan 

perancangan kegiatan pengabdian. 

Tujuan Studi 

Studi pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan guru sekolah dasar dalam 

mengimplementasikan Project-Based Citizenship Education berbasis literasi digital. Program ini 

diarahkan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam merancang pembelajaran kewarganegaraan 

yang kontekstual dan partisipatif. Selain itu, kegiatan ini bertujuan memperkuat pemahaman guru 

mengenai integrasi karakter dan literasi digital dalam pembelajaran. Pendampingan dilakukan agar 

guru mampu menerapkan proyek kewarganegaraan secara mandiri dan berkelanjutan. Studi ini juga 

bertujuan mengidentifikasi perubahan kapasitas guru sebelum dan sesudah pendampingan. Dampak 

awal pada keterlibatan dan karakter peserta didik turut menjadi perhatian. Hasil pengabdian 

diharapkan memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan pembelajaran PKn. Secara lebih luas, 

studi ini diharapkan menjadi rujukan bagi program pengabdian serupa di sekolah dasar. 
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METHOD

Desain Kegiatan 

Kegiatan ini menggunakan desain pengabdian kepada masyarakat dengan pendekatan 

deskriptif-partisipatif yang berorientasi pada pemberdayaan mitra. Desain ini dipilih karena 

memungkinkan keterlibatan aktif guru sebagai subjek utama dalam seluruh tahapan kegiatan. 

Program dirancang tidak hanya sebagai pelatihan satu arah, tetapi sebagai proses pendampingan 

berkelanjutan. Fokus utama pengabdian adalah peningkatan kapasitas profesional guru dalam 

konteks nyata pembelajaran. Pendekatan ini sejalan dengan karakter artikel ABDIMAS yang 

menekankan perubahan praktik, bukan pengujian teori. Pengabdian dilaksanakan dalam konteks 

sekolah dasar sebagai unit komunitas pendidikan. Intervensi dirancang berbasis kebutuhan mitra 

yang diidentifikasi secara awal. Pendekatan serupa direkomendasikan dalam studi pemberdayaan 

guru berbasis praktik reflektif Butters et al., (2021); Calleja et al.,(2021). 

Peserta 

Peserta dalam kegiatan pengabdian ini adalah guru sekolah dasar yang aktif mengajar di SD 

Negeri 7 Tarowang. Guru diposisikan sebagai mitra pengabdian, bukan sebagai objek penelitian. 

Seluruh peserta terlibat langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. 

Karakteristik peserta mencakup latar belakang mata pelajaran yang beragam dan pengalaman 

mengajar yang berbeda. Keterlibatan guru secara kolektif memungkinkan terjadinya pembelajaran 

kolaboratif. Pendekatan partisipatif ini bertujuan membangun rasa kepemilikan terhadap program. 

Guru berperan aktif dalam refleksi praktik pembelajaran yang mereka lakukan. Model partisipasi 

guru ini sejalan dengan pendekatan pemberdayaan profesional dalam pendidikan dasar (Bendtsen 

et al., 2022; Liang et al., 2025). 

Populasi dan Metode Pengambilan Sampel 

Populasi kegiatan pengabdian mencakup seluruh guru yang bertugas di SD Negeri 7 

Tarowang. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling karena jumlah populasi 

relatif kecil dan seluruhnya relevan dengan tujuan kegiatan. Pendekatan ini memungkinkan 

pemerataan manfaat program kepada semua guru. Tidak dilakukan pengelompokan perlakuan 

karena pengabdian berfokus pada penguatan komunitas sekolah secara utuh. Total sampling juga 

mendukung terciptanya budaya belajar bersama antar guru. Seluruh guru memiliki kesempatan yang 

sama untuk mengembangkan kompetensi. Strategi ini umum digunakan dalam program pengabdian 

berbasis sekolah. Pendekatan serupa digunakan dalam pengabdian pendidikan karakter berbasis 

komunitas guru (Fu & Zhang, 2024; Lathifah et al., 2025). 

Instrumentasi 

Instrumentasi dalam kegiatan ini dirancang untuk mengukur perubahan kapasitas guru 

sebelum dan sesudah pendampingan. Instrumen utama berupa kuesioner tertutup dengan skala 

Likert yang mengukur pemahaman PBCE, literasi digital, dan penguatan karakter. Contoh pernyataan 

meliputi kemampuan merancang proyek kewarganegaraan dan penggunaan media digital sederhana. 

Selain itu, digunakan lembar observasi untuk mencatat praktik guru selama pendampingan. Validitas 

isi instrumen ditinjau melalui diskusi pakar pendidikan kewarganegaraan. Reliabilitas internal diuji 
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secara deskriptif melalui konsistensi respons peserta. Instrumen bersifat formatif untuk mendukung 

evaluasi pengabdian. Penggunaan instrumen sederhana namun kontekstual direkomendasikan 

dalam pengabdian pendidikan (Dalalah & Dalalah, 2023; Mohd Yusoff & Tengku Ariffin, 2023). 

Instrumen 

Instrumen pendukung kegiatan meliputi modul pendampingan, lembar kerja perancangan 

proyek, dan panduan refleksi guru. Modul dirancang berbasis konteks sekolah dasar dan disesuaikan 

dengan kebutuhan mitra. Lembar kerja membantu guru memetakan tujuan, aktivitas, dan nilai 

karakter dalam proyek. Panduan refleksi digunakan untuk menggali pengalaman guru setelah 

implementasi. Instrumen ini bersifat praktis dan mudah digunakan oleh guru. Seluruh instrumen 

diuji coba secara terbatas sebelum digunakan secara penuh. Penggunaan instrumen berbasis praktik 

mendukung pembelajaran orang dewasa. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pengembangan 

profesional guru berbasis pengalaman (Hamilton et al., 2025). 

Prosedur dan Kerangka Waktu 

Prosedur pengabdian dilaksanakan melalui empat tahap utama yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pendampingan, dan evaluasi. Tahap perencanaan diawali dengan identifikasi 

kebutuhan dan koordinasi dengan pihak sekolah. Tahap pelaksanaan meliputi pre-test dan pelatihan 

konsep PBCE berbasis literasi digital. Pendampingan dilakukan melalui praktik perancangan dan 

implementasi proyek kewarganegaraan. Guru didampingi secara langsung dalam menyusun dan 

merefleksikan pembelajaran. Evaluasi dilakukan melalui post-test dan observasi praktik. Seluruh 

kegiatan dilaksanakan dalam rentang waktu yang disesuaikan dengan kalender akademik sekolah. 

Kerangka waktu fleksibel mendukung keberlanjutan pengabdian (Shabbir et al., 2024). 

Rencana Analisis 

Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan kondisi sebelum dan 

sesudah pendampingan. Data kuesioner dianalisis menggunakan perhitungan skor rata-rata dan 

persentase. Perbandingan pre-test dan post-test digunakan untuk melihat kecenderungan 

peningkatan kompetensi guru. Data observasi dianalisis melalui kategorisasi praktik pembelajaran. 

Tidak digunakan metode statistik lanjutan karena tujuan utama adalah evaluasi program pengabdian. 

Analisis difokuskan pada perubahan kapasitas dan praktik guru. Pendekatan analisis sederhana 

sesuai dengan karakter artikel ABDIMAS. Metode ini umum digunakan dalam studi pengabdian 

pendidikan (Taysum et al., 2024). 

Ruang Lingkup dan Batasan Metodologi 

Ruang lingkup metodologi terbatas pada konteks satu sekolah dasar sebagai mitra 

pengabdian. Hasil pengabdian tidak dimaksudkan untuk generalisasi statistik. Evaluasi dampak pada 

peserta didik dilakukan secara terbatas berdasarkan laporan guru. Kegiatan tidak mengukur 

perubahan karakter siswa secara kuantitatif jangka panjang. Fokus utama metodologi adalah 

peningkatan kapasitas guru. Faktor eksternal seperti kebijakan sekolah tidak dianalisis secara 

mendalam. Meskipun demikian, metodologi ini relevan untuk konteks pengabdian berbasis 

komunitas. Pelaporan metode ini sejalan dengan prinsip STROBE untuk studi observasional berbasis 

komunitas (Asrori et al., 2025). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Kegiatan Pengabdian 

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan adanya perubahan nyata pada kapasitas guru dalam 

merancang dan mengimplementasikan pembelajaran kewarganegaraan berbasis proyek. 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, guru mengalami peningkatan pemahaman mengenai 

konsep Project-Based Citizenship Education dan integrasi literasi digital. Guru yang sebelumnya 

hanya memahami pendidikan karakter secara konseptual mulai mampu mengaitkan nilai karakter 

dengan aktivitas proyek konkret. Pendampingan mendorong guru untuk merancang pembelajaran 

yang lebih kontekstual dengan lingkungan sosial peserta didik. Selain itu, guru mulai memanfaatkan 

media digital sederhana sebagai bagian dari proses pembelajaran. Perubahan ini tidak hanya bersifat 

kognitif, tetapi juga tampak pada sikap percaya diri guru dalam mencoba pendekatan baru. Hasil 

observasi menunjukkan peningkatan partisipasi guru selama diskusi dan praktik perancangan 

proyek. Temuan ini menegaskan bahwa pendampingan berperan penting dalam proses 

pemberdayaan guru sekolah dasar. 

Tabel 1. Perbandingan Kompetensi Guru Sebelum dan Sesudah Pendampingan 

Aspek yang Dinilai 
 

Kondisi Awal (Pre-test) 
Kondisi Akhir (Post-

test) 
Pemahaman PBCE  Rendah–Sedang Sedang–Tinggi 

Perancangan Proyek PKn 
 Terbatas dan tidak 

terstruktur 
Lebih sistematis dan 

kontekstual 
Integrasi Literasi Digital  Sangat terbatas Mulai terintegrasi 
Kepercayaan Diri Guru  Rendah Meningkat 

Tabel ini menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh aspek kompetensi guru setelah 

mengikuti program pendampingan. Perubahan paling menonjol terlihat pada kemampuan 

merancang proyek dan kepercayaan diri guru dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis 

proyek. 

Selain peningkatan kompetensi guru, dampak awal juga terlihat pada proses pembelajaran di 

kelas. Guru melaporkan bahwa peserta didik menjadi lebih aktif terlibat dalam diskusi kelompok dan 

penyelesaian tugas proyek. Aktivitas proyek mendorong siswa untuk bekerja sama dan bertanggung 

jawab terhadap peran masing-masing. Pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, melainkan pada 

proses eksplorasi peserta didik. Guru juga mulai menanamkan nilai etika digital secara sederhana 

dalam aktivitas proyek. Perubahan ini menunjukkan bahwa penguatan karakter mulai 

terinternalisasi melalui pengalaman belajar. Meski evaluasi pada siswa masih bersifat awal, indikasi 

perubahan perilaku sudah mulai tampak. Hal ini memperlihatkan relevansi pendekatan PBCE dalam 

konteks sekolah dasar. 

Diagram berikut ini menggambarkan alur logis dampak program pengabdian, mulai dari 

pendampingan guru hingga penguatan karakter peserta didik. Alur ini menegaskan bahwa 

peningkatan kualitas pembelajaran merupakan hasil dari proses pemberdayaan guru yang 

berkelanjutan. 

 



Rahayu, I. et. al| Internalisasi Nilai Cinta Lingkungan … 

 

80 
 

 
Gambar 1. Alur Dampak Program Pemberdayaan Guru Berbasis PBCE 

Pembahasan 

Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan guru melalui pendampingan 

berbasis Project-Based Citizenship Education mampu meningkatkan kualitas praktik pembelajaran 

kewarganegaraan. Guru tidak hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga pengalaman 

langsung dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran berbasis proyek. Temuan ini 

sejalan dengan pandangan bahwa pengembangan profesional guru paling efektif dilakukan melalui 

praktik reflektif dan pendampingan berkelanjutan. Pendekatan ini memperkuat posisi guru sebagai 

agen perubahan dalam pendidikan karakter. Peningkatan kompetensi guru yang ditemukan dalam 

studi ini sejalan dengan temuan Siswanto et al. (2024). Selain itu, penguatan aspek moral dan 

karakter guru juga mendukung efektivitas pembelajaran. Hal ini memperkuat argumen bahwa 

pemberdayaan guru merupakan fondasi utama pendidikan karakter. Oleh karena itu, pengabdian ini 

memiliki kontribusi praktis yang signifikan. 

Integrasi literasi digital dalam pembelajaran berbasis proyek menjadi salah satu temuan 

penting dalam pengabdian ini. Guru mulai memanfaatkan teknologi secara lebih bermakna, bukan 

sekadar alat bantu administrasi. Literasi digital ditempatkan sebagai bagian dari karakter 

kewarganegaraan peserta didik. Pendekatan ini relevan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21 yang 

menekankan kecakapan digital dan etika penggunaan teknologi. Temuan ini sejalan dengan kajian 

Shabbir et al. (2024) yang menekankan potensi teknologi digital dalam pemberdayaan pendidikan. 

Selain itu, Rubenstein et al. (2025) menegaskan bahwa teknologi dapat menjadi sarana ekspresi nilai 

dan kreativitas siswa. Integrasi teknologi dalam PBCE membuat pembelajaran lebih kontekstual. 

Dengan demikian, literasi digital berfungsi sebagai penguat, bukan pengganti nilai karakter. 

Pembelajaran berbasis proyek yang diterapkan guru juga berdampak pada keterlibatan 

peserta didik. Siswa menjadi lebih aktif, kolaboratif, dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan 

tugas proyek. Karakter seperti disiplin dan kepedulian sosial berkembang melalui pengalaman 

belajar bersama. Hal ini menunjukkan bahwa karakter tidak efektif diajarkan secara verbal, 

melainkan melalui praktik nyata. Temuan ini mendukung hasil penelitian Ghazali et al. (2025) yang 

menekankan pentingnya pengalaman dalam pengembangan kepemimpinan dan karakter siswa. 

Selain itu, pendekatan berbasis proyek memberi ruang refleksi bagi siswa. Guru berperan sebagai 
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fasilitator yang membimbing proses belajar. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berorientasi 

nilai. Dengan demikian, PBCE relevan sebagai strategi pendidikan karakter di sekolah dasar. 

Dari perspektif pengabdian kepada masyarakat, kegiatan ini menegaskan pentingnya 

kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah. Pendampingan memungkinkan transfer 

pengetahuan sekaligus adaptasi sesuai konteks lapangan. Program ini tidak hanya menyelesaikan 

masalah jangka pendek, tetapi juga membangun kapasitas jangka panjang guru. Hal ini sejalan 

dengan prinsip pengabdian berkelanjutan yang ditekankan dalam jurnal ABDIMAS. Temuan 

Almazroui (2025) menekankan bahwa penguatan kapasitas guru harus bersifat kontekstual dan 

berkelanjutan. Selain itu, Reifman (2025) menyoroti pentingnya pendekatan holistik dalam 

pengembangan guru sekolah dasar. Pengabdian ini memperlihatkan praktik baik pemberdayaan guru 

berbasis kebutuhan riil. Dengan demikian, artikel ini memberikan kontribusi nyata bagi 

pengembangan praktik pengabdian pendidikan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa pendampingan guru 

sekolah dasar dalam implementasi Project-Based Citizenship Education berbasis literasi digital 

memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kapasitas profesional guru. Guru tidak 

hanya mengalami peningkatan pemahaman konseptual mengenai pembelajaran berbasis proyek 

kewarganegaraan, tetapi juga mampu mengimplementasikannya secara lebih terstruktur dan 

kontekstual dalam praktik pembelajaran. Pendekatan pendampingan partisipatif terbukti efektif 

dalam mendorong perubahan praktik mengajar, khususnya dalam mengintegrasikan penguatan 

karakter dan literasi digital. Program ini juga memperlihatkan bahwa pembelajaran 

kewarganegaraan yang dirancang melalui proyek nyata mampu meningkatkan keterlibatan peserta 

didik secara aktif. Nilai-nilai karakter seperti tanggung jawab, kerja sama, dan kepedulian sosial 

mulai terinternalisasi melalui pengalaman belajar. Hasil ini menegaskan pentingnya pemberdayaan 

guru sebagai kunci keberhasilan pendidikan karakter di era digital. Dengan demikian, pengabdian ini 

memberikan kontribusi praktis bagi peningkatan kualitas pembelajaran PKn di sekolah dasar. Secara 

keseluruhan, program ini relevan dengan tujuan jurnal pengabdian yang menekankan dampak nyata 

dan keberlanjutan. 

Saran 

Berdasarkan hasil pengabdian, disarankan agar program pendampingan serupa 

dilaksanakan secara berkelanjutan untuk memastikan konsistensi perubahan praktik guru. Sekolah 

perlu mendorong guru untuk terus mengembangkan pembelajaran berbasis proyek sebagai bagian 

dari budaya pembelajaran. Kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah dasar juga perlu diperluas 

agar transfer pengetahuan dan praktik baik dapat berlangsung secara berkesinambungan. 

Pengabdian selanjutnya dapat memperluas cakupan mitra agar dampak program lebih luas. Selain 

itu, evaluasi jangka panjang terhadap perkembangan karakter peserta didik perlu dilakukan untuk 

memperoleh gambaran dampak yang lebih komprehensif. Pengembangan instrumen evaluasi 

karakter yang lebih sistematis juga dapat menjadi fokus kegiatan lanjutan. Program pengabdian 

diharapkan tidak hanya berorientasi pada pelatihan, tetapi juga pendampingan reflektif. Dengan 

demikian, pengabdian di bidang pendidikan kewarganegaraan dapat memberikan kontribusi yang 

lebih kuat terhadap penguatan karakter generasi muda. 
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